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1.1. Latar Belakang

Potensi pertanian Indonesia pada akhir — akhir ini merupakan peluang bagi
bangsa Indonesia. Sesuai dengan data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat
nilai ekspor sektor pertanian pada bulan Juni 2021 mengalami kenaikan, yakni
sebesar 33,04 persen (M-to-M) atau sebesar 15,19 persen secara (Y-on-Y).
Kenaikan terjadi setelah komoditas tanaman obat, aromatik, rempah, kopi dan
sarang burung walet memberi andil besar dalam ekspor selama Juni 2021.
Kenaikan tersebut diharap perbandingan impor dan ekspor menjadi sangat jauh.
Dengan inovasi dan teknologi terbaru, diharapkan pertanian Indonesia bisa
menjadi lebih efektif dan efisien bahkan mampu untuk menopang kebutuhan
pangan, ekspor, dan industri pertanian yang tak ada henti — hentinya dan terus
maju.
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Sumber: Badan Pusat Statistik

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) provinsi Jawa Timur memiliki potensi
untuk mengankat sektor pertanian di Indonesia. Hal itu dibuktikan dengan
adanya peingkatan hasil perkebunan yaitu kelapa, kopi, kakao, tebu dan
tembakau pada 3 tahun terakhir. Nilai ini bisa dibilang lebih dari provinsi —

provinsi lainnya. Ini merupakan potensi yang perlu diresponi dengan baik
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kemudian dikembangkan guna mendukung pertanian di kawasan ini.
Sayangnya beberapa kawasan tidak memiliki fasilitas untuk mengembangkan
hasil kekayaan buminya itu sendiri. Dimana para tengkulak terkadang tidak
memiliki tempat untuk menjalankan bisnisnya ini, dan kalaupun ada terkadang
fasilitasnya pun kurang memadai tanpa memikirkan kualitas didalamnya.
Perancangan ini dimaksudkan untuk memfalisitasi masyarakat sebgai
penunjang komoditi sektor pertanian di Kota Malang khususnya pada hasil
perkebunan kelapa, kopi, kakao, tebu dan tembakau. Kita juga mengenalkan
pasar oligopsoni kepada masyarakat, yang tak disadari bahwa pasar ini
sebenarnya sudah ada di sekitar kita tanpa kita sadari. Tak hanya sebatas itu,
diharap dengan adanya fasilitas ini Kota Malang juga mampu melakukan ekspor
hasil kekayaan buminya ke dunia luar. Hal ini juga mewujudkan bahwa
Indonesia merupakan negara Agraris yang memiliki banyak sekali hasil
kekayaan bumi dan mengurangi impor hasil bumi dari negara lain. Kita ketahui
bahwa kinerja apik sektor pertanian di bidang ekspor juga harus diikuti dengan
penurunan nilai impor sektor itu. Ini yang menjadi tugas kita dimana masih
banyak komoditas sektor pertanian yang harus diimpor untuk memenuhi
kebutuhan di dalam negeri.
1.2. Identifikasi Masalah
1.2.1. Permasalahan judul dengan tema
Bagaimana memadukan antara pola tatanan ruang pasar dan Rumah
Adat Joglo tanpa mengilangkan salah satu suasana dari kedua aspek
tersebut.
1.2.2. Permasalahan judul dengan tapak
Bagaimana perancangan ini dapat mengatasi permasalahan sirkulasi
yang berada di sekitar tapak yang dimana intensitas kemacetan di
kawasan ini cukup tinggi.
1.2.3. Permasalahan tema dengan tapak
Bagaimana perancangan ini bisa dikenali masyarakat sebagai
fungsinya yaitu pasar walau hanya dengan melintasi area sekitar tapak

tersebut.



1.3. Rumusan Masalah
Bagaimana Pasar dan Pusat Oleh - Oleh dapat diterima dan mengedukasi
masyarakat masyarakat sekitar serta ikut serta dalam melestarikan Rumah Adat
Joglo dengan pendekatan Arsitektur Neo Vernakular yang memiliki Standart
Nasional Indonesia (SNI) dalam perancangannya.
1.4. Tujuan
Sebagai fasilitator kepada pengusaha dan produsen serta pengenalan
mengenai apa itu Pasar Oligopsoni kepada masyarakat luas. Serta dengan
penerapan Neo-Vernakular dalam perancangan ini diharap dapat menjaga dan
melestarikan Rumah Adat Joglo.
1.5. Manfaat Perancangan
Memberikan tempat nyaman dan layak yang memiliki SNI bagi para
pengunjung dan produsen untuk melakukan transaksi ditinjau dari segi
arsitektural. Perancangan ini juga bermanfaat untuk mendukung komoditas

perkebunan dari Kabupaten Malang serta UMKM pada Kota Malang.



